BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teoritis
1. Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia (human resources management) adalah
suatu kegiatan pengelolaan yang meliputi pendayagunaan, pengembangan,
penilaian, pemberian balas jasa bagi manusia sebagai individu anggota
organisasi atau perusahaan bisnis. Manajemen sumber daya manusia
menyangkut cara-cara mendesain sistem perencanaan, penyusunan karyawan,
pengelolaan Kkarier, evaluasi kinerja, kompensasi karyawan dan hubungan
ketenagakerjaan. Manajemen sumber daya manusia melibatkan semua praktik
yang dapat mempengaruhi secara langsung terhadap organisasi. Manajemen
sumber daya manusia merupakan aktivitas yang dilaksanakan agar sumber daya
manusia dalam organisasi dapat didayagunakan secara efektif dan efisien untuk
mencapai berbagai tujuan.

Hariandja mendefinisikan manajemen sumber daya manusia sebagai
aktivitas yang dilakukan merangsang, mengembangkan, memotivasi dan
memelihara kinerja yang tinggi dalam organisasi.® Sunyoto mendefinisikan
manajemen sumber daya manusia adalah pendekatan terhadap manajemen
manusia, pendekatan terhadap manajemen manusia didasarkan pada nilai
manusia dalam hubungannya dengan organisasi.> Manusia merupakan sumber
daya yang penting dalam organisasi karena efektivitas organisasi ditentukan
oleh manajemen manusia. Pengertian manajemen sumber daya manusia secara

umum Yyaitu suatu aktivitas pengelolaan dan pengoptimalan potensi diri yang

*Marihot Tua Efendi Hariandja, MSDM, (Jakarta : Gramedia, 2005)
’Danang Sunyoto, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta : Caps, 2012), hal. 4
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terdapat pada tiap individu di suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

Pengertian manajemen sumber daya manusia adalah kegiatan atau
aktivitas yang dilakukan oleh setiap manusia melalui perencanaan,
pengelolaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian, pengembangan
karier dan pengoptimalan potensi diri untuk mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan dalam organisasi. Manajemen sumber daya manusia yang
diterapkan dengan baik oleh perusahaan akan membawa dampak baik bagi
perusahaan.

Manajemen sumber daya manusia memiliki empat hal penting
berkenaan adalah sebagai berikut :

a. Penekanan yang lebih dari biasanya terhadap berbagai kebijakan sumber
daya manusia dengan perencanaan.

b. Tanggung jawab pengelolaan sumber daya manusia tidak lagi menjadi
tanggung jawab manajer khusus tetapi manajemen secara keseluruhan.

c. Adanya perubahan dari hubungan serikat pekerja manajemen menjadi
hubungan manajemen karyawan.

d. Terdapat komitmen untuk melatih para manajer agar dapat berperan
optimal sebagai penggerak dan fasilitator.’

Penekanan yang pertama menganggap bahwa manajemen sumber
daya manusia aktivitas strategik melainkan sesuatu sentral dalam

pencapaian tujuan organisasi. Sumber daya manusia kini diakui sebagai

*Yusuf Burhanuddin, Manajemen Sumber Daya Manusia di Lembaga Keuangan Syariah,
(Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 2015), hal. 29
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sumber daya organisasi yang paling berharga. Penekanan yang kedua

menegaskan perlunya para manajer sumber daya manusia menyerahkan

tanggung jawab pengelolaan manusia atau karyawan kepada manajer senior.

Penekanan yang ketiga memperlihatkan adanya pergeseran dari hubungan

industri menjadi hubungan karyawan. Penekanan yang keempat bahwa

pengelolaan organisasi sama penting dengan pengelolaan sumber daya
manusia. Pengelolaan sumber daya manusia menjadi unsur yang sangat
penting dari fungsi manajemen.

Pendekatan dalam manajemen sumber daya manusia meliputi :

1) Pendekatan strategis. Manajemen sumber daya manusia harus
memberikan andil atas keberhasilan strategis perusahaan.

2) Pendekatan sumber daya manusia. Manajemen sumber daya manusia
merupakan manajemen manusia sehingga pentingnya martabat manusia
tidak boleh diabaikan.

3) Pendekatan manajemen. Manajemen sumber daya manusia merupakan
tanggung jawab setiap manajer, departemen sumber daya manusia ada
dalam rangka melayani manajer dan karyawan melalui keahliannya.

4) Pendekatan sistem. Pendekatan sumber daya manusia berlangsung di
dalam sistem yang lebih besar yaitu perusahaan. Upaya sumber daya
manusia harus mengevaluasi andil karyawan yang diberikan terhadap

produktivitas perusahaan.
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5) Pendekatan proaktif. Manajemen sumber daya manusia bisa
meningkatkan andilnya atas karyawan dan organisasi dengan
mengantisipasi berbagai masalah sebelum masalah tersebut muncul.*

2. Latar Belakang Pendidikan
Arti pendidikan secara etimologi yaitu paedagogie yang berasal dari

bahasa Yunani, terdiri dari dua kata yaitu “PAIS” artinya anak dan
“AGAIN” diterjemahkan membimbing, jadi paedagogie yaitu bimbingan
yang diberikan kepada anak.’> Pendidikan adalah segala usaha yang
dilakukan untuk mendidik manusia agar dapat tumbuh dan berkembang
serta memiliki potensi atau kemampuan.® Definisi pendidikan berdasarkan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sisdiknas, Pasal 1 ayat (1), yaitu “Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spriritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.’

Definisi pendidikan menurut beberapa ahli :

*Yusuf Burhanuddin, Manajemen Sumber Daya Manusia di Lembaga Keuangan Syariah,
(Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 2015), hal. 30-31

SAbu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta : PT. RINEKA CIPTA, 2007),
hal. 69

®Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya Offset, 2008),
hal. 14

"Husaini Usman, Manajemen : Teori, Praktek dan Riset Pendidikan, (Jakarta : PT. Bumi
Aksara, 2006), hal 7
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. John Dewey

Pendidikan  adalah  proses pembentukan  kecakapan-kecakapan
fondamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama

manusia.

. SA. Bratanata

Pendidikan adalah usaha yang sengaja diadakan baik langsung maupun
dengan cara yang tidak langsung untuk membantu anak dalam

perkembangannya mencapai kedewasaannya.®

. Brubacher

Pendidikan merupakan suatu proses timbal balik dari tiap pribadi

manusia dalam penyesuaian dirinya dengan alam, teman dan semesta.

. Noor Syam

Pendidikan didefinisikan sebagai aktivitas dan usaha manusia untuk
meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi
pribadinya, yaitu ruhani (pikir, karsa, rasa, cipta dan budi nurani) dan
jasmani (pancaindra serta keterampilan).’

Pengertian pendidikan adalah proses pembelajaran yang dilakukan

oleh manusia untuk mengembangkan potensi dan kemampuan diri serta
untuk menambah wawasan tentang agama, alam, perilaku dan kepribadian
orang lain. Pendidikan tidak hanya didapatkan dari lembaga pendidikan tapi

bisa didapatkan dari mana saja dan kapanpun. Pendidikan yang tinggi sangat

8Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta : PT. RINEKA CIPTA, 2007),

hal. 69

Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan, (Yogyakarta : Ar-Ruz Media, 2014), hal. 33-37
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dibutuhkan oleh semua orang pada zaman sekarang agar mampu bersaing
dalam dunia kerja.

Tiga unsur utama yang harus terdapat dalam proses pendidikan, yaitu :

1) Pendidik (orang tua, guru/ustad, dosen, ulama, pembimbing).

2) Peserta didik (anak/santri, mahasiswa/mustami).

3) llmu  atau pesan  yang  disampaikan (nasihat, materi
pelajaran/kuliah/ceramah/bimbingan).

Tiga unsur lain sebagai pendukung atau penunjang dalam proses
pendidikan agar mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu :

1) Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai, yaitu berupa ruangan,
bangunan atau tempat tertentu misalnya ruangan kelas, bangunan
sekolah, perpustakaan, masjid, laboratorium, museum, koperasi dan lain
sebagainya.

2) Metode yang menarik. Peran metode dalam pendidikan sangat penting,
pendidik dianjurkan untuk menggunakan metode yang menarik perhatian
peserta didik.

3) Pengelolaan manajemen yang profesional. Ketertinggalan manusia dalam
bidang pendidikan pada masa sekarang ini disebabkan karena kurangnya
sumber daya manusia yang berkualitas tinggi, kurangnya kemampuan
dalam finansial atau keuangan dan kurangnya pengelolaan atau
manajemen yang profesional ™

Havelock dan Huberman menyatakan dalam suatu sistem yang paling

besar adalah sistem pendidikan termasuk unsur-unsur pendidikan formal

dan non formal : yang bertujuan lebih jauh untuk pembangunan negara

Yeri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya Offset, 2008),
hal.14-15
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secara keseluruhan melalui penyediaan tenaga kerja yang terampil untuk

peranan-peranan yang beragam dan melalui pengajaran pada generasi baru

mengenai tujuan-tujuan masyarakat secara menyeluruh dan alat pemenuhan

mereka.!

Menurut  United Nations Educational, Scientific and Cultural

Organization (UNESCO), tahun 2015 ada enam tujuan pendidikan yang

telah disepakati secara internasional untuk memenuhi kebutuhan belajar

semua anak, remaja dan orang dewasa. Enam tujuan adalah sebagai berikut

Tujuan 1:

Tujuan 2 :

Tujuan 3 :

Tujuan 4 :

Tujuan 5 :

Tujuan 6 :

Memperluas dan meningkatkan perawatan dan pendidikan anak
usia dini yang komprehensif, terutama bagi anak-anak yang
paling rentan dan kurang beruntung.

Memastikan bahwa menjelang tahun 2015, semua anak
khususnya anak perempuan, anak-anak dalam keadaan sulit dan
mereka yang termasuk etnik minoritas, memiliki akses ke
pendidikan dasar secara lengkap, gratis dan wajib dengan
kualitas yang baik.

Memastikan kebutuhan belajar setiap anak muda dan dewasa
terpenuhi melalui akses yang adil terhadap pembelajaran yang
tepat dan program keterampilan hidup.

Mencapai 50% perbaikan dalam tingkat keaksaran dewasa
menjelang tahun 2015 terutama bagi perempuan dan akses yang
adil pada pendidikan dasar dan berkelanjutan bagi semua orang
dewasa.

Menghapus disparitas gender dalam pendidikan dasar dan
menengah pada tahun 2005 dan mencapai kesetaraan gender
dalam pendidikan pada tahun 2015 dengan fokus jaminan bagi
perempuan atas akses penuh dan sama pada prestasi dalam
pendidikan dasar dengan kualitas yang baik.

Meningkatkan semua aspek kualitas pendidikan dan memastikan
keunggulan semua sehingga hasil pembelajaran yang diakui dan
terukur dicapai oleh semua, terutama dalam keaksaraan,
berhitung dan keterampilan hidup yang penting.*?

"“Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan, (Yogyakarta : Ar-Ruz Media, 2014), hal. 43

21bid, hal. 42
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Mamahit dalam Pojoh menyatakan bahwa indikator pendidikan adalah :

a) Pengalaman Akademis

Al-Quran surat Al-Kahf ayat 66 menjelaskan bahwa Nabi Musa as
datang kepada Al-Khidir untuk berguru kepadanya. Ayat ini
menggambarkan secara jelas sikap Nabi Musa as sebagai calon murid
kepada calon gurunya dengan mengajukan permintaan untuk
mengajarkan sebagian ilmu yang telah Allah berikan kepadanya. limu
dinilai penting untuk menunjang seseorang mencapai tujuan. limu
didapatkan dari kehidupan sehari-hari, sekolah dan lingkungan.

13 calt & ol O e 3Iaff s o2 4 6

Artinya :

Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku mengikutimu agar engkau

mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah diajarkan
kepadamu (untuk menjadi) petunjuk? "3

b) Wawasan

Al-Quran surat Ta-Ha ayat 114 menjelaskan bahwa dalam proses
menyerap atau menerima ilmu sebaiknya yang kita utamakan adalah
pemahaman terhadap ilmu yang diterima sehingga jangan sampai kita

berpindah-pindah dari satu bab ke bab yang lain sebelum benar-benar

paham.
¢ f.r‘-;f};o 210t .22 0% oz — 47 o’/££° 2 8 1. -%
&y s T dgg S el OF B 2e 0Tl ofsead W T G SR Al s

s 3

Y Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna, (Jakarta : SAMAD, 2014),

hal. 301
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Artinya :

Maka Maha Tinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Dan

janganlah engkau (Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Quran

sebelum selesai diwahyukan kepadamu, dan katakanlah, “Ya
s 14

Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku”.

¢) Pengembangan sikap™®
Al-Quran surat An-Najm Ayat 39-41 menjelaskan bahwa melalui ayat
ini Allah SWT. berjanji akan memberi balasan sempurna kepada orang
yang mau berusaha keras. Setiap usaha atau ikhtiar untuk memenuhi
kebutuhan hidup hendaknya diawali dengan niat karena Allah SWT.
semata. Manusia harus bekerja keras agar hidup berkecukupan, manusia
yang ingin meraih cita-cita harus berikhtiar sekuat tenaga dan berdoa

kepada Allah SWT.

104 g 4

Vel £ 2k fed o O3 dan B drap ol G Y ok

>U
%i\%&s

Artinya :

(Ayat 39) Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah
diusahakannya,

(Ayat 40) Dan seseungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan
(kepadanya),

(Ayat 41) Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan
yang paling sempurna'®

Sutari Imam Barnadib, bahwa perbuatan mendidik dan dididik

memuat faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi dan menentukan, yaitu :

* Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna,................., hal. 320
' Andi Risma Ayu, Gunawan dan Harifuddin, Pengaruh Pendidikan, Pelatihan dan Motivasi
Terhadap Kinerja Pegawai Bagian Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Kabupaten Soppeng,
Jurnal Mirai Management Vol. 1 No. 2, Oktober 2016, hal. 289

'®Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna, (Jakarta : SAMAD,
2014), hal. 530
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a) Adanya tujuan yang hendak dicapai.

Al-Quran surat Al-Ahgaf ayat 3 menjelaskan bahwa Allah SWT.
menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar dan waktu yang
ditentukan. Hal yang dilakukan oleh seseorang pasti memiliki tujuan,
pendidikan yang dimiliki oleh seseorang memiliki tujuan untuk mencapai
apa yang dia inginkan.

o 1 0y © e sy B ) Wi s (o cts s u

b5l 1530

Artinya :

Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada diantara

keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan dalam waktu

yang ditentukan. Namun orang-orang yang kafir berpaling dari
peringatan yang diberikan kepada mereka.*’
b) Adanya subjek manusia (pendidik dan anak didik) yang melakukan
pendidikan.

Al-Quran surat Al-Bagarah ayat 31 menjelaskan bahwa dalam setiap
proses pembelajaran selalu ada dua pihak yang terlibat langsung yaitu
guru dan murid. Proses yang dilakukan keduanya disebut belajar atau

sering disebut Proses Belajar Mengajar (PBM). Proses belajar mengajar

tidak akan terjadi jika kedua pihak tidak ada.

250 Vhs sl AT I sl B 1 T eV 53T 1
Isle
Artinya :

Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya,
kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat seraya berfirman,

YIpid, hal. 502
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“Sebutkal;g kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang
benar!”.

¢) Yang hidup bersama dalam lingkungan hidup tertentu.

Al-Quran surat Al-Hujurat ayat 13 menjelaskan bahwa semakin kuat
pengenalan satu pihak kepada selainnya, semakin terbuka peluang untuk
saling memberi manfaat. Ayat diatas menekankan perlunya saling
mengenal. Perkenalan itu dibutuhkan untuk saling menarik pelajaran dan
pengalaman pihak lain guna meningkatkan ketagwaan kepada Allah
SWT. yang dampaknya tercermin pada kedamaian dan kesejahteraan

hidup duniawi dan kebahagiaan ukhrawi.
s T 4 PR . of L2t & & 8%
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Artinya :
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling
mengenal. Sungguh, yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah
ialah orang-orang yang paling bertagwa. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui, Maha Teliti.*®
d) Yang menggunakan alat-alat tertentu untuk mencapai tujuan.
Al-Quran surat An-Nahl ayat 3 menjelaskan bahwa Allah
menciptakan sesuatu pasti memiliki tujuan. Pendidikan digunakan
sebagai salah satu alat untuk mencapai tujuan seseorang seperti

memperoleh ilmu pengetahuan dan memperoleh pekerjaan.

z Ao 5 - 1.4 C «}‘: /.a/;e & AP
s e Qi & By o s gls

®Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna, (Jakarta : SAMAD,
2014), hal. 6
Ibid, hal. 517
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Artinya :

Dan (dia telah menciptakan) kuda, bagal dan keledai untuk kamu
tunggangi dan (menjadi) perhiasan. Allah menciptakan apa yang
tidak kamu ketahui.?°

Faktor yang satu dengan faktor yang lainnya tidak bisa dipisahkan
karena semuanya saling pengaruh mempengaruhi.?

Islam mengajarkan bahwa pekerjaan harus dilaksanakan oleh orang
yang mengetahuinya dengan ilmu atau dengan kata lain pekerjaan harus
dikerjakan oleh orang yang ahli dibidangnya. Al-Quran Surat Az Zumar
ayat 9 menjelaskan

i o 8 0 &5 5 bt ) S8 Ly e K o7 56 58

Artinya :

(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang
yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang tidak mengetahui?”
Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat menerima
pelajaran.?

Al-Quran Surat Az Zumar ayat 9 membandingkan antara orang yang
menjalankan ketaatan kepada Allah SWT. dengan yang tidak taat dan
membandingkan antara orang yang berilmu dan yang tidak berilmu.
Manusia memiliki akal yang membimbing mereka untuk melihat akibat dari
sesuatu, berbeda dengan orang yang tidak punya akal maka menggunakan

hawa nafsu. llmu yang dimiliki membimbing manusia untuk membedakan

“Ibid, hal. 459
!Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 2001), hal.

22Opcit, hal. 140
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antara yang benar dan salah sehingga hasil yang dicapai sesuai dengan yang
diharapkan.
3. Pengalaman Kerja
Definisi pengalaman kerja menurut beberapa ahli :
a. Bill Foster
Pengalaman kerja adalah sebagai suatu ukuran tentang lama waktu
atau masa kerjanya yang telah ditempuh seseorang dalam memahami
tugas-tugas suatu pekerjaan yang telah melaksanakannya dengan baik.*?
b. Hitzman
Pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme dapat
dianggap sebagai kesempatan belajar. Hasil belajar dari pengalaman
kerja akan membuat orang bekerja lebih efektif dan efisien.?*

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh pengalaman kerja karyawan,
kinerja karyawan yang belum memiliki pengalaman kerja akan berbeda
dengan kinerja karyawan yang sudah memiliki pengalaman kerja yang
cukup banyak. Robbins dan Timothy menyatakan bahwa : pengalaman kerja
adalah tingkat penguasaan pengetahuan dan keterampilan seseorang dalam
bekerja yang tampaknya menjadi sebuah dasar perkiraan yang baik atas
kinerja pegawai.® Pengalaman kerja karyawan yang cukup banyak akan

membawa dampak positif bagi perusahaan. Karyawan yang memiliki

ZBill Foster, Pembinaan untuk Peningkatan Kinerja Karyawan, (Jakarta : PPM, 2001), hal.
40

*Wanceslaus Bill dkk, "Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor
Kecamatan Laham Kabupaten Mahakam Ulu”, Jurnal Pemerintahan Integratif, VVol. 6 No. 3, 2018,
hal. 467

\bid, hal. 469
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pengalaman kerja akan merasa termotivasi untuk bekerja lebih giat,
pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan Ivancevich bahwa motivasi
kerja dipengaruhi oleh pengalaman individu karyawan dalam bekerja.?
Al-Quran surat An-Nur ayat 17 menjelaskan bahwa orang yang
bertobat dari kesalahan maka akan membenci kesalahan itu dan lebih
berhati-hati karena melalui pengalamannya orang mengetahui dampak-

dampak buruk dari dari kesalahannya.
Gaakh 156 00\ alk 133385 31 4 28

Artinya :

Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali mengulangi

seperti itu selama-lamanya, jika kamu orang beriman.*’

Hani T Handoko menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
pengalaman kerja adalah sebagai berikut :

a. Latar belakang pribadi mencakup pendidikan, kursus, latihan dan bekerja
untuk menunjukkan apa yang telah dilakukan seseorang diwaktu yang
lalu.

b. Bakat dan minat untuk memperkirakan minat dan kapasitas seseorang.

c. Sikap dan kebutuhan untuk meramalkan tanggung jawab dan wewenang
seseorang.

d. Kemampuan analitis dan manipulatif untuk mempelajari kemampuan

penganalisaan dan penilaian.

%John M. Ivancevich, Perilaku Dan Manajemen Organisasi, (Yogyakarta : Tugu Publisher,
2006), hal. 78

*’Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna, (Jakarta : SAMAD,
2014), hal. 351
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e. Keterampilan dan kemampuan teknik untuk menilai kemampuan dalam
pelaksanaan aspek-aspek teknik pekerjaan.

Foster menjelaskan indikator pengalaman kerja antara lain :

a. Masa kerja

Ukuran tentang masa kerja yang telah ditempuh seseorang dapat

memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan
baik. Al-Quran surat Ar-Rum ayat 23 menjelaskan bahwa pada siang hari
digunakan untuk mencari karunia Allah seperti bekerja dan beribadah
dan pada malam hari digunakan untuk beristirahat. Manusia bekerja pada

siang hari dan beristirahat di malam hari.
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Artinya :
Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah tidurmu pada waktu
malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian dari karunia-
Nya. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang mendengarkan.?®
b. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki
Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau
informasi lain yang dibutuhkan oleh pegawai sedangkan keterampilan

merujuk pada kemampuan fisik yang dibutuhkan untuk mencapai atau

menjalankan suatu perusahaan.
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*® Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna, (Jakarta : SAMAD,
2014)hal. 406
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Artinya :
Dan Kami ajarkan (pula) kepada Daud cara membuat baju besi

untukmu, guna melindungi kamu dalam peperanganmu. Apakah kamu

bersyukur (kepada Allah)??

Al-Quran surat Al-Anbiya ayat 80 menjelaskan bahwa ilmu
pengetahuan tentang bagaimana mengerjakan logam (besi) agar bisa
dibuat baju besi (perisai) sehingga pemakainya tahan terhadap sabetan
pedang dan tidak tembus panah. Pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki karyawan akan menunjang proses kinerja pada saat bekerja,
pekerjaan akan lebih cepat terselesaikan.

c. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan

Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek teknik
peralatan dan teknik pekerjaan.**  Penguasaan karyawan dalam
menjalankan aktifitas pekerjaan dan peralatan yang telah disediakan oleh
lembaga akan berdampak pada kinerja karyawan, karyawan yang tidak
mampu menguasai pekerjaan dan peralatan akan menghambat proses

kerja.
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Artinya :

Dia (Yusuf) berkata, “Jadikanlah aku bendaharawan negeri (Mesir),
karena sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga dan
berpengetahuan.®

**Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna.,................. ,hal. 328

%Senda Yunita Leatemia, “Pengaruh Pelatihan Dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai”, Jurnal Manis, Vol. 2 No. 1, 2018, hal. 4

*'Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna, (Jakarta : SAMAD,
2014), hal. 242
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Al-Quran surat Yusuf ayat 55 menjelaskan bahwa seseorang yang
memiliki tingkat penguasaan terhadap suatu pekerjaan memiliki
kompetensi yang tinggi dalam mengemban amanat untuk melakukan
suatu pekerjaan. Pekerjaan yang ditunjang dengan tingkat penguasaan
pekerjaan yang baik akan membuat proses dalam bekerja menjadi lancar
dan dapat mencapai tujuan.

4. Pelatihan Kerja

Pelatihan mengacu kepada metode yang digunakan untuk memberikan
karyawan baru atau yang ada saat ini dengan keterampilan yang mereka
butuhkan untuk melakukan pekerjaan. Pelatihan dapat berarti
memperlihatkan kepada seorang pendesain web yang baru berbagai
kesulitan dalam membuat situs, seorang tenaga penjual yang baru dengan
cara menjual produk perusahaan atau seorang penyelia baru dengan cara
mewawancarai dan mengevaluasi karyawan.*? Pelatihan didefinisikan
sebagai suatu proses mengajarkan keterampilan yang dibutuhkan pegawai
baru untuk melakukan pekerjaannya. Pelatihan tidak dikhususkan untuk
karyawan baru, melainkan pegawai lama yang akan dipromosikan ke posisi
atau jabatan. P.W. Taylor (bapak manajemen ilmiah) menyatakan bahwa
salah satu tugas manajer kepegawaian ialah memilih pekerja terbaik untuk
setiap tugas kemudian melatih dan mendidiknya.®

Definisi pelatihan menurut beberapa ahli :

%2Gary Dessler , Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Kesepuluh Jilid 1, (Jakarta : PT.
INDEKS, 2008), hal. 280
%3Slamet Saksono, Administrasi Kepegawaian, (Yogyakarta : KANISIUS, 1988), hal. 79
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a. Rivai dan Sagala
Pelatihan adalah proses yang sistematis mengubah tingkah laku
pegawai untuk mencapai tujuan organisasi yang berkaitan dengan
keahlian dan kemampuan pegawai untuk melaksanakan pekerjaan saat
ini. Pelatihan memiliki orientasi saat ini dan membantu pegawai untuk
mencapai keahlian dan kemampuan tertentu agar berhasil dalam
melaksanakan pekerjaannya.
b. Simamora
Pelatihan adalah serangkaian aktivitas yang dirancang untuk
meningkatkan keahlian , pengetahuan, pengalaman ataupun perubahan
sikap seseorang.
c. Sonny Sumarsono
Pendidikan dan pelatihan merupakan salah satu faktor yang penting
dalam pengembangan sumber daya manusia. Pendidikan dan latuhan
tidak hanya menambah pengetahuan tetapi meningkatkan keterampilan
bekerja sehingga meningkatkan produktivitas kerja.
d. Departemen Pendidikan Nasional
Pelatihan adalah proses pembelajaran yang memungkinkan pegawai
melaksanakan pekerjaan yang sekarang sesuai dengan standar.
Pentingnya pelatihan  untuk  meningkatkan  kompetensi  dan

dipertahankannya sumber daya manusia yang kompeten.
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Pelatihan adalah salah satu bentuk edukasi dengan prinsip-prinsip
pembelajaran. Berbagai langkah yang perlu diterapkan dalam pelatihan :

a. Pihak yang diberikan pelatihan harus termotivasi untuk mengikuti
pelatihan yang akan dilaksanakan.

b. Pelatin harus belajar terlebih dahulu mengenai materi yang akan
diberikannya saat pelatihan.

c. Proses pembelajaran harus dapat diterapkan dengan baik dengan
pendekatan yang rasional.

d. Pelatihan harus menyediakan bahan-bahan yang dapat dipraktikkan
sehingga memudahkan yang dilatih untuk memahami materi.

e. Berbagai bahan yang dipresentasikan harus memiliki arti yang
komprehensif dan dapat memenuhi kebutuhan yang dilatih.

f. Materi yang diajarkan harus memiliki arti yang lengkap bagi peserta
pelatih.*

Mangkunegara menyebutkan tujuan dilakukannya pelatihan adalah sebagai

berikut :

1) Meningkatkan penghayatan jiwa dan ideologi.

2) Meningkatkan produktivitas kerja.

3) Meningkatkan kualitas kerja.

4) Meningkatkan sikap moral dan semangat kerja.

5) Meningkatkan rangsangan agar pegawai mampu berprestasi secara
maksimal.®

Hasibuan menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi pelatihan antara
lain :
1) Peserta
2) Pelatih atau instruktur
3) Fasilitas pelatihan
4) Kurikulum dan dana pelatihan
Melmambessy Moses menjelaskan indikator-indikator pelatihan antara lain :
1) Jenis pelatihan
Jenis pelatihan yang diberikan kepada pegawai disesuaikan dengan

kebutuhan perusahaan dan dana yang dianggarkan dalam waktu tertentu.

%Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Bumi Aksara,
2016), hal. 169-170

*Wungow Raymond Octavianus, “Pengaruh Pengalaman Kerja Dan Pelatihan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan PT. Telkom Indonesia Cabang Manado”, Jurnal EMBA, Vol. 6 No.
3, 2018, hal. 1760
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Jenis pelatihan yang sesuai dengan jenis pekerjaan yang dilakukan oleh
karyawan membantu karyawan dalam proses penyelesaian Kkerja, jenis
pelatihan yang dilakukan dapat berupa pelatihan komputer, pelatihan
pembukuan, pelatihan memasak dan lain-lain.
S Gl anli s ) B pmte oof gtz 26

Artinya :

Dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai

ayahku! Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita), sesungguhnya

orang yang paling yang engkau ambil sebagai pekerja (pada kita)

ialah orang yang kuat dan dapat dipercaya. »36

Al-Quran surat Al-Qasas ayat 26 menjelaskan bahwa orang yang
dipilih untuk melakukan suatu pekerjaan adalah orang yang mampu
melakukan pekerjaan tersebut dan dapat dipercaya. Jenis pelatihan yang
diberikan mempengaruhi tingkat kemampuan seseorang dalam
melakukan pekerjaan.

2) Materi pelatihan

Materi pelatihan selalu terkait dengan jenis pelatihan yang diikuti,
materi yang diberikan pada saat pelatihan harus sesuai dengan pelatihan
yang dilakukan. Al-Quran surat Al-Jumuah ayat 2 menjelaskan bahwa
Nabi Muhammad mengajarkan cara membaca dan menulis kepada kaum
yang tidak bisa membaca dan menulis pada waktu itu, lalu mereka

diajarkan untuk bisa membaca dan menulis.

**Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna, (Jakarta : SAMAD,
2014), hal. 388
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Artinya :

Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf
dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka
ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada
mereka Kitab dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka

benar-benar dalam kesesatan yang nyata.*’

3) Waktu pelatihan

Waktu pelatihan yang disesuaikan dengan muatan pelatihan yang akan
diajarkan.® Al-Quran surat Ar-Rum ayat 23 menjelaskan bahwa pada
siang hari digunakan untuk mencari karunia Allah seperti bekerja dan

beribadah dan pada malam hari digunakan untuk beristirahat.
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Artinya :

Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah tidurmu pada waktu
malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian dari karunia-
Nya. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang mendengarkan.*

*’Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna, (Jakarta : SAMAD,
2014) hal. 553

**Senda Yunita Leatemia, “Pengaruh Pelatihan Dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai”, Jurnal Manis, Vol. 2 No. 1, 2018, hal. 3

*Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna,............... , hal. 406
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Kegiatan pelatihan dapat terus diperluas dengan pembinaan karier
karyawan dan membantu mengembangkan karyawan untuk meningkatkan

kinerjanya. Al-Quran Surat Al-Israa’ ayat 36

4 NP~ li}; PR L ht < @ C 0 1 ot 2, %7
wE O Gyl 257 315l Zadlls A2 0) € Lle 4 G B CadS Y

Artinya :

“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui.

Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan

diminta pertanggungjawabannya.*’

Al-Quran Surat Al-Israa’ ayat 36 menjelaskan bahwa dilarang
mengikuti sesuatu yang tidak ada pengetahuan tentang hal itu baik berupa
perkataan ataupun perbuatan, ayat ini mengajarkan kepada manusia bahwa
jangan asal bicara, memutuskan, melangkah sebelum memiliki pengetahuan
yang kuat atau benar. Pengetahuan yang kuat atau benar dapat diperoleh
dari pengalaman dan pelatihan yang pernah dilakukan. Bekerja
membutuhkan pengalaman dan pelatihan yang sangat berguna untuk
meningkatkan kinerja karyawan dalam suatu perusahaan. Karyawan yang
memiliki pengalaman dan pelatihan kerja, tingkat kinerjanya pasti berbeda
dengan karyawan yang tidak memiliki pengalaman dan pelatihan kerja.

Pelatihan kerja dalam perusahaan sangat membantu dalam pencapaian
tujuan perusahaan yang sudah ditargetkan. Pernyataan sesuai dengan teori

yang dikemukakan oleh Simamora, bahwa pelatihan dan pengembangan

adalah cara untuk memotivasi dan meningkatkan keterampilan kerja

“®Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna, (Jakarta : SAMAD,
2014), , hal. 285
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termasuk pemberian konseling pada perilaku karyawan dan menindaklanjuti
dengan pengadaan training.*
5. Disiplin Kerja

Safitri menjelaskan pengertian disiplin kerja merupakan alat yang
dipakai oleh manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar karyawan
bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin kerja adalah
fungsi operasional manajemen sumber daya manusia yang paling penting
karena dengan disiplin kerja karyawan yang tinggi, maka Kinerja yang
dicapai akan semakin baik.** Pernyataan sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Robert Bacal yaitu, disiplin adalah sebuah proses yang
digunakan untuk menghadapi permasalahan kinerja.** Disiplin kerja
merupakan faktor utama yang diperlukan sebagai warning alarms terhadap
karyawan yang sifat dan perilakunya tidak mau berubah.

Veitzhal Rivai menjelaskan pengertian disiplin kerja ialah suatu alat
yang dipergunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan
agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu
upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seorang dalam

memenuhi segala peraturan. Singodimenjo dalam Edi Sutrisno menjelaskan

*Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi ke 2, (Yogyakarta : STIE
YKPN, 1997), hal. 340

*Hapsari Wulanningtyas, “Pengaruh Disiplin, Komunikasi Dan Kompetensi Terhadap
Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Sebagai Variabel Intervening Pada PT. Suara Merdeka Press
Semarang, 2016, hal. 4

*Irham Fahmi, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Mitra Wacana
Media, 2016), hal. 69
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pengertian disiplin ialah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk
mematuhi dan mentaati norma-norma peraturan yang berlaku disekitarnya.
Pengertian disiplin kerja yang telah dikemukakan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa disiplin kerja ialah suatu keharusan karyawan dalam
menaati dan mematuhi peraturan dan norma-normal sosial yang berlaku
terutama di lingkungan perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan.**
Karyawan yang tidak memiliki disiplin kerja, maka pekerjaan yang
karyawan lakukan tidak bisa mencapai target yang diinginkan dan bahkan
bisa terbengkalai. Karyawan yang memiliki motivasi kerja pasti memiliki
disiplin kerja yang tinggi. Pernyataan sesuai dengan teori yang
dikemukakan olen Chung dan Meggison, motivasi dirumuskan sebagai
perilaku yang ditujukan pada sasaran. Motivasi berkaitan dengan tingkat
usaha yang dilakukan oleh seseorang dalam mengejar suatu tujuan, motivasi
berkaitan erat dengan kepuasan dan performansi pekerjaan.”> Al-Quran

Surat An-Nisa’ Ayat 59
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Artinya :

“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) diantara kamu.
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka

*Hapsari Wulanningtyas, “Pengaruh Disiplin, Komunikasi Dan Kompetensi Terhadap
Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Sebagai Variabel Intervening Pada PT. Suara Merdeka Press
Semarang, 2016, hal. 4

**Irham Fahmi, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia Konsep dan Kinerja, (Jakarta :
Mitra Wacana Media, 2016), hal. 71
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kembalikanlah kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul (Sunnahnya), jika
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu,
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.*®
Al-Quran Surat An-Nisa’ Ayat 59 menjelaskan bahwa umat Islam
wajib menaati perintah Allah SWT., dan Rasul-Nya dan diperintahkan pula
untuk  mengikuti atau menaati pemimpinnya. Pemimpin  yang
memerintahkan untuk berbuat kebaikan maka karyawan wajib untuk
menaatinya, jika pemimpin memerintahkan untuk berbuat keburukan maka
wajib hukumnya untuk menolaknya. Bekerja membutuhkan sikap taat
kepada pemimpin diwujudkan dalam bentuk disiplin pada saat bekerja.
Sikap disiplin kerja yang dimiliki oleh karyawan sangat penting bagi suatu
perusahaan dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan, tanpa disiplin
kerja karyawan kesulitan untuk mencapai hasil yang optimal dalam
perusahaan.
Dua bentuk disiplin kerja, yaitu :
a. Disiplin Preventif
Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk menggerakkan pegawai
mengikuti dan mematuhi pedoman Kkerja, aturan-aturan yang telah
digariskan oleh perusahaan. Tujuan dasarnya adalah untuk
menggerakkan pegawai berdisiplin diri. Disiplin preventif merupakan

suatu sistem yang berhubungan dengan kebutuhan kerja untuk semua

bagian dalam sistem yang ada dalam organisasi. Sistem organisasi yang

*®Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna, (Jakarta : SAMAD,
2014), hal. 87
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baik maka diharapkan akan lebih mudah menegakkan disiplin kerja. Al-

uran Surat Ar Radu Ayat 11
y
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Artinya :
Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya

bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan

suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.

Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum,

maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi

mereka selain Dia."’

Al-Quran Surat Ar Radu Ayat 11 menjelaskan bahwa para malaikat di
utus Allah SWT. untuk menjaga manusia secara bergiliran disebelah
kanan dan kirinya, para malaikat selalu menaati dan melakukan apa yang
di utus oleh Allah SWT., manusia harus mencontoh sifat taat dan patuh
para malaikat. Sikap taat dan patuh dapat diaplikasikan dalam kegiataan
sehari-hari seperti pada saat disekolah, dirumah ataupun di tempat kerja.

b. Disiplin Korektif
Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakkan pegawai dalam

menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi

*"Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna, (Jakarta : SAMAD,
2014), hal. 250
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peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada perusahaan.
Penerapan disiplin korektif, pegawai yang melanggar disiplin perlu
diberikan sanksi sesuai dengan peraturan Yyang berlaku. Tujuan
pemberian sanksi adalah untuk memperbaiki pegawai pelanggar,
memelihara peraturan yang berlaku dan memberikan pelajaran kepada
pelanggar. Al-Quran Surat Al-Jumu’ah Ayat 10 menjelaskan bahwa
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Artinya :
Apabila sholat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi;
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu
beruntung.*®

Keith Davis berpendapat bahwa disiplin korektif memerlukan
perhatian proses yang seharusnya, yang berarti bahwa prosedur harus
menunjukkan pegawai yang bersangkutan benar-benar terlibat.
Keperluan proses yang seharusnya itu dimaksudkan adalah pertama,
suatu prasangka yang tak bersalah sampai pembuktian pegawai berperan
dalam pelanggaran. Kedua, hak untuk didengar dalam beberapa kasus
terwakilkan oleh pegawai lain. Ketiga, disiplin dipertimbangkan dalam
hubungannya dengan keterlibatan pelanggaran.*

Indikator-indikator yang mempengaruhi  tingkat kedisiplinan

karyawan suatu organisasi, diantaranya :

1) Tujuan dan kemampuan

**Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna, (Jakarta : SAMAD,
2014), hal. 554

*Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bandung :
PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2000), hal. 129-130
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Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisplinan
karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara
ideal serta cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Tujuan
(pekerjaan) yang dibebankan kepada karyawan harus sesuai dengan
kemampuan karyawan bersangkutan agar karyawan bekerja sungguh-
sungguh dan disiplin dalam mengerjakannya. Al-Quran surat Al-Anfal
Ayat 29 menjelaskan bahwa orang yang bisa membedakan mana yang

benar dan salah akan terhindar dari kesalahan.
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Artinya :
Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu bertakwa kepada Allah,
niscaya Dia akan memberikan furgan (kemampuan membedakan
antara yang hak dan batil) kepadamu dan menghapus segala
kesalahanmu dan mengampun (dosa-dosa)mu. Allah memiliki karunia
yang besar.*

2) Teladan pemimpin

Teladan pemimpin sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan
karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para
bawahannya. Pemimpin harus memberi contoh yang baik, berdisiplin
baik, jujur, adil serta sesuai kata dengan perbuatan. Teladan pimpinan
yang baik, kedisiplinan bawahan akan ikut baik dan juga sebaliknya.

G S0 sl e 5 1538 1500 1 0 1y Y T T
Crass vi‘f 5l Al 15515 5 ;L;éj/f jﬁﬁ\j (._iL_a

*°kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna, (Jakarta : SAMAD,
2014), hal. 180
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Artinya :
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan

pemimpinmu orang-orang yang membuat agamamu jadi bahan ejekan

dan permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah diberi kitab

sebelummu dan orang-orang kafir (orang-orang musyrik). Dan

bertakwalah kepada Allah jika kamu orang yang beriman.™

Al-Quran surat Al-Ma’idah Ayat 57 menjelaskan bahwa melarang
orang yang beriman untuk menjadikan orang kafir yang suka mengejek
dan mempermainkan agama Islam untuk menjadi teman setia, pelindung
dan penolong karena sifat yang dimiliki orang kafir adalah sifat buruk
yang tidak dapat dijadikan teladan.

3) Balas jasa

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan
karyawan karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan
karyawan terhadap perusahaan atau pekerjaannya. Kecintaan karyawan
semakin baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan mereka akan semakin baik
pula. Al-Quran surat An-Nahl Ayat 97 menjelaskan bahwa orang yang
melakukan kebaikan akan dibalas dengan kebaikan yang lebih oleh Allah
SWT.
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Artinya :

Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan

*!Ibid, hal. 117
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kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.>?

4) Keadilan

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena
ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta
diperlakukan sama dengan manusia yang lain. Keadilan yang dijadikan
dasar kebijaksanaan dalam pemberian balas jasa (pengakuan) atas
hukuman akan merangsang terciptanya kedisiplinan karyawan yang baik.
Manajer yang cakap dalam memimpin selalu berusaha bersikap adil
terhadap semua bawahannya. Al-Quran surat An-Nisa’ Ayat 58

menjelaskan bahwa
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Artinya :
Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara
manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh,
Allah sebaik-baik yang memberikan pelajaran kepadamu. Sungguh,
Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.”®
5) Waskat
Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling
efektif dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan. Waskat
berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap,

gairah kerja dan prestasi kerja bawahannya. Waskat efektif merangsang

*>Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna, (Jakarta : SAMAD,
2014), hal.278
*Ibid, hal. 87
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kedisiplinan dan moral kerja karyawan. Karyawan merasa mendapat
perhatian, bimbingan, petunjuk, pengarahan dan pengawasan dari
atasannya. Waskat tidak mengawasi moral kerja dan Kkedisiplinan
karyawan saja tetapi juga harus berusaha mencari sistem kerja yang lebih
efektif untuk mewujudkan tujuan organisasi, karyawan dan masyarakat.
Al-Quran surat Qaf Ayat 17 menjelaskan bahwa
T JW 55 e o ) U )

Artinya :

(Ingatlah) ketika dua malaikat mencatat (perbuatannya), yang satu

duduk disebelah kanan dan yang lain disebelah kiri.>*

6) Sanksi hukuman

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan
karyawan. Sanksi hukuman yang semakin berat, karyawan akan semakin
takut melanggar peraturan-peraturan perusahaan, sikap dan perilaku
indisipliner karyawan akan berkurang. Berat atau ringannya sanksi
hukuman yang akan diterapkan ikut mempengaruhi baik buruknya
kedisplinan karyawan. Sanksi hukuman harus ditetapkan berdasarkan
pertimbangan logis, masuk akan dan diinformasikan secara jelas kepada
semua karyawan. Sanksi hukuman harusnya tidak terlalu ringan atau
terlalu berat supaya hukuman tetap mendidik karyawan untuk mengubah
perilakunya. Al-Quran surat An-Nisa’ Ayat 30 menjelaskan bahwa
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Artinya :

**Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna, (Jakarta : SAMAD,
2014), hal. 519
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Dan barang siapa berbuat demikian dengan cara melanggar hukum
dan dzalim, akan Kami masukkan dia ke dalam neraka. Yang
demikian itu mudah bagi Allah.>
7) Ketegasan
Ketegasan pimpinan dalam melaksanakan tindakan akan
mempengaruhi kedisiplinan karyawan perusahaan. Pimpinan harus berani
dan tegas bertindak untuk menghukum setiap karyawan yang indisipliner
sesuai dengan sanksi hukuman yang telah ditetapkan. Pimpinan yang
berani bertindak tegas menerapkan hukuman bagi karyawan yang
indisipliner akan disegani dan diakui kepemimpinannya oleh
bawahannya. Al-Quran surat At-Taubah Ayat 123 menjelaskan bahwa
f
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Artinya :
Wahai orang-orang yang beriman! Perangilah orang-orang kafir
yang di sekitar kamu, dan hendaklah mereka merasakan sikap tegas
darimu, dan ketahuilah bahwa Allah bersama orang yang beriman.>®
8) Hubungan kemanusiaan
Hubungan kemanusiaan yang harmonis di antara sesama karyawan
ikut menciptakan Kkedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan.
Hubungan-hubungan baik bersifat vertikal maupun horizontal yang
terdiri dari direct single relationship, direct group relationship dan cross

relationship hendaknya harmonis. Manajer harus berusaha menciptakan

suasana hubungan kemanusiaan yang serasi serta mengikat, vertikal

>*|bid, hal. 83
*®Ibid, hal. 207
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maupun horizontal di antara semua karyawannya. Human relationship
yang serasi akan mewujudkan lingkungan dan suasan kerja yang nyaman
serta akan meotivasi kedisiplinan yang baik pada perusahaan.®” Al-Quran

surat Al-Hujurat Ayat 13 menjelaskan bahwa

Artinya :
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempua, kemudian Kami jadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling
mengenal. Sungguh, yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah
ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui,
Maha Teliti.”®
6. Motivasi Kerja
Istilah motivasi bermula dari movere (bahasa latin) yang sama dengan
to move (bahasa inggris) yang berarti mendorong atau menggerakkan.
Istilah motivasi tercakup berbagai aspek tingkah manusia yang
mendorongnya untuk berbuat atau tidak berbuat. Drs. Wahjosumidjo dalam
bukunya Kepemimpinan dan Motivasi menyebutkan bahwa motivasi
merupakan suatu proses psikologis yang mencerminkan interaksi antara
sikap, kebutuhan, persepsi dan keputusan yang terjadi dalam diri

seseorang.>® Motivasi adalah suatu tugas yang kompleks dan sulit. Motivasi

adalah suatu sistem hubungan antara banyak variabel di dalam dan di luar

Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : PT. Bumi Aksara,
2003), hal. 194-198

**Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna.,.................. , hal. 517

»Gousali Saydam, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : DJAMBATAN, 2000), hal.
325
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organisasi dan dengan demikian kita dapat mengharapkan mempunyai
jawaban yang tepat dan mudah terhadap masalah-masalah motivasi.
Motivasi adalah dorongan seseorang untuk mengambil tindakan karena
orang tersebut ingin melakukan demikian.®
Definisi motivasi menurut beberapa ahli :
a. Santoso Soroso
Motivasi adalah suatu set atau kumpulan perilaku yang memberikan
landasan bagi seseorang untuk bertindak dalam suatu cara yang
diarahkan kepada tujuan yang spesifik tertentu.®*
b. Fillmore H. Stanford
Motivasi sebagai suatu kondisi yang menggerakkan manusia ke arah
suatu tujuan tertentu.
c. ErnestJ. Mc.Cormick
Motivasi kerja didefinisikan sebagai kondisi yang berpengaruh
membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang
berhubungan dengan lingkungan kerja.®?
Sumber dari motivasi kerja yang merupakan salah satu faktor penentu
dalam pemberian pelayanan oleh seorang karyawan, diantaranya adalah

adanya kesempatan untuk berkembang dan adanya perasaan bangga menjadi

%*Moekijat, Manajemen Personalia Dan Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Mandar Maju,
1995), hal. 145

®irham Fahmi, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Mitra Wacana
Media, 2016), hal. 88

%2Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bandung :
PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2000), hal.93-94
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bagian organisasi dimana karyawan bekerja.®® Tingkat pendidikan karyawan
merupakan salah satu faktor dalam memotivasi karyawan dalam bekerja,
tingkat pendidikan yang tinggi akan membuat karyawan merasa termotivasi
untuk bekerja lebih keras dan mencapai tujuan yang diinginkan. Pernyataan
sesuai dengan Saydan dalam Sayuti yaitu salah satu faktor internal motivasi

kerja adalah tingkat pendidikan.®* Al-Quran Al Insyirah’ Ayat 5

Artinya :

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.®®

Al-Quran Al Insyirah Ayat 5 menjelaskan bahwa untuk mencapai
suatu hasil yang maksimal diperlukan usaha yang maksimal. Usaha yang
dilakukan pasti tidak langsung berhasil atau pasti ada kesulitan, kesulitan
yang dihadapi harusnya dapat memotivasi seseorang untuk berusaha lebih
keras lagi agar apa yang ingin dicapai dapat terwujud dan mencapai target
yang diinginkan.

Pernyataan sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Purnomo

bahwa ada salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu faktor

motivasi dimana motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan

% Ambar Teguh Sulistiyani, Memahami Good Governance Dalam Perspektif Sumber Daya
Manusia, (Yogyakarta : Gava Medika, 2004), hal. 192-193

*Didi Pianda, Kinerja Guru, (Sukabumi : CV. Jejak, 2018), hal. 64

®Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna, (Jakarta : SAMAD,
2014), hal. 596
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seseorang berusaha untuk mencapai tujuan atau mencapai hasil yang

diinginkan.®®

Fungsi-fungsi motivasi bagi manusia termasuk pekerja adalah sebagai

berikut :

1) Motivasi berfungsi sebagai energi atau motor penggerak bagi manusia,
ibarat bahan bakar pada kendaraan.

2) Motivasi merupakan pengatur dalam memilih alternatif diantara dua atau
lebih kegiatan yang bertentangan.

3) Motivasi merupakan pengatur arah atau tujuan dalam melakukan
aktivitas. Artinya setiap orang hanya akan memilih dan berusaha untuk
mencapai tujuan yang motivasinya tinggi dan bukan mewujudkan tujuan
yang lemah motivasinya.

Motivasi dibedakan dalam dua bentuk, kedua bentuk tersebut adalah sebagai

berikut :

a) Motivasi Intrinsik

Motivasi ini adalah pendorong kerja yang bersumber dari dalam diri
pekerja sebagai individu berupa kesadaran mengenai pentingnya atau
manfaat atau makna pekerjaan yang dilaksanakannya. Motivasi intrinsik
bersumber dari pekerjaan yang dikerjakan baik karena mampu memenuhi
kebutuhan atau menyenangkan atau memungkin mencapai sesuatu.

ERENIRE R

Artinya :

Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah

diusahakannya.®’

Al-Quran surat An-Najm Ayat 39 menjelaskan bahwa manusia akan

memperoleh sesuatu sesuai dengan apa yang telah mereka lakukan atau

%Agung Setiawan, Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan
Pada Rumah Sakit Umum Daerah Kanjuruhan Malang, Jurnal llmu Manajemen Vol. 1 Nomor 4
Juli 2013, hal. 1246

*’Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna, (Jakarta : SAMAD,
2014), hal. 527
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usahakan, usaha yang telah mereka lakukan tidak akan pernah sia-sia.
Usaha yang dilakukan didukung dengan adanya motivasi dari dalam diri
agar apa yang diinginkan dapat tercapai.
b) Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ini adalah pendorong kerja yang bersumber dari luar diri
pekerja sebagai individu berupa suatu kondisi yang mengharuskannya
melaksanakan pekerjaannya secara maksimal. Di lingkungan suatu
perusahaan atau organisasi terlihat kecenderungan penggunaan motivasi
ekstrinsik lebih dominan daripada motivasi intrinsik. Kondisi terutama
disebabkan tidak mudah untuk menumbuhkan kesadaran dari dalam diri
pekerja sementara kondisi kerja di sekitarnya lebih banyak yang
menggiringnya pada mendapatkan kepuasan kerja yang hanya dapat

dipenuhi dari luar dirinya.®®
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Artinya :
Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi,

maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari
rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan.®

Al-Quran surat Al-Mulk Ayat 15 menjelaskan bahwa bumi diciptakan

Allah SWT. untuk dijelajahi dan diambil manfaatnya agar bisa

%®Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Bisnis Yang Kompeten,
(Yogyakarta : GADJAH MADA UNIVERSITY PRESS, 2005), hal. 359-360

®Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna, (Jakarta : SAMAD,
2014) hal. 563
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memperoleh rezeki, manfaat dari bumi yang telah disediakan harus
dimanfaatkan dengan maksimal agar memperoleh hasil yang maksimal.
Usaha yang dilakukan untuk memanfaatkan bumi dilakukan dengan
maksimal, usaha yang dilakukan dengan keinginan dan dorongan yang
kuat mampu memperoleh hasil yang maksimal.
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi terbagi menjadi dua, yaitu
faktor intern dan faktor ekstern yang terdapat pada diri karyawan :
a. Faktor Intern
1) Kematangan pribadi
Kematangan kepribadian seseorang dalam agama Islam
ditunjukkan oleh perilaku-perilaku yang baik terhadap lingkungan
sekitar yang menjadi tuntunan sebagai manusia dengan manusia dalam
masyarakat. Al-Quran surat Al-Hasyr Ayat 18 menjelaskan bahwa
manusia harus beriman dan bertakwa kepada Allah SWT., sikap takwa

merupakan salah satu bentuk kematangan pribadi seseorang.
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Artinya :

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh,
Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.”
2) Tingkat pendidikan
Islam mengajarkan bahwa pekerjaan harus dilaksanakan oleh orang

yang mengetahuinya dengan ilmu atau dengan kata lain pekerjaan

I bid, hal. 548
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harus dikerjakan oleh orang yang ahli dibidangnya. Al-Quran Surat
Az-Zumar ayat 9 menjelaskan bahwa orang yang memiliki ilmu
pengetahuan adalah orang yang beruntung, karena dengan memiliki
ilmu pengetahuan manusia dapat membedakan mana yang benar dan

mana yang salah.
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Artinya :
(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang
yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah, “Apakah sama orang-Orang yang tidak mengetahui?”
Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat menerima
pelajaran.”
3) Keinginan dan harapan pribadi
Motivasi dari dalam diri seseorang muncul karena adanya
keinginan dan harapan pribadi yang kuat agar bisa tercapai. Al-Quran
surat Ali ‘Imran Ayat 14 menjelaskan bahwa memiliki keluarga dan
harta adalah hal-hal yang diinginkan manusia ketika hidup didunia.
Keinginan dan harapan dapat dicapai dengan cara bekerja, bekerja
didorong dengan motivasi maka akan membuat pekerjaan yang
dilakukan terasa lebih mudah dan menyenangkan.
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""Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna, (Jakarta : SAMAD,
2014) hal. 140
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Artinya :
Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa
yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta
benda yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan,
hewan ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia
dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik."

4) Kebutuhan

Kebutuhan yang dibutuhkan memotivasi seseorang untuk bekerja
dengan lebih giat agar bisa terpenuhi. Al-Quran surat Fussilat Ayat 10
menjelaskan bahwa Allah SWT. sudah menyediakan kebutuhan
manusia selama hidup didunia, untuk memenuhi kebutuhan yang

manusia perlukan maka manusia perlu bekerja dan berusaha.

4
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Artinya :
Dan Dia ciptakan padanya gunung-gunung yang kukuh diatasnya.
Dan kemudian Dia berkahi, dan Dia tentukan makanan-makanan
(bagi penghuni)-Nya dalam empat masa, memadai untuk (memenuhi
kebutuhan) mereka yang memerlukan.”
5) Kelelahan dan kebosanan

Kelelahan dan kebosanan yang dirasakan oleh seorang karyawan
juga mempengaruhi motivasi kerja karyawan, karyawan yang merasa
lelah dengan pekerjaannya akan menurun tingkat Kkinerjanya. Al-
Quran surat Al-Hijr Ayat 48 menjelaskan bahwa

Gt e 4 g Lol G 1325

Artinya :

’Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna,................., hal. 51
”Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna.................., hal. 477
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Mereka tidak merasa di dalamnya dan mereka tidak akan dikeluarkan
darinya.”

6) Kepuasan kerja
Kepuasaan kerja akan tercapai dengan karyawan yang melakukan
pekerjaan dengan sungguh-sungguh dan ikhlas. Al-Quran surat
Ibrahim Ayat 7 menjelaskan bahwa manusia yang bersyukur maka
Allah SWT. akan mencukupkan dan menambahkan nikmatnya.
AT R SRR T W SR I IR RIS
Artinya :
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika
kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu,
tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat
berat.”
b. Faktor Ekstern
1) Lingkungan kerja yang menyenangkan
Lingkungan Kkerja yang nyaman dan menyenangkan akan
meningkatkan motivasi kerja karyawan dalam bekerja. Al-Quran surat
Al-Hujurat Ayat 10 menjelaskan bahwa orang-orang yang mukmin itu
adalah saudara, sesama saudara harus berdamai dan bertakwa agar
mendapat rahmat dari Allah SWT., kedamaian yang tercipta dalam

lingkungan kerja akan membuat lingkungan kerja menjadi lebih

menyenangkan.
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Artinya :

"*Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna, (Jakarta : SAMAD,
2014) hal. 264
”Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna,................., hal. 256
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Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat.”®

2) Kompensasi yang memadai

Kompensasi yang memadai akan memotivasi seseorang untuk bekerja
lebih giat karena karyawan merasa dihargai. Al-Quran surat An-Nahl
Ayat 97 menjelaskan bahwa baik laki-laki ataupun perempuan yang
beriman maka Allah akan memberikan kehidupan yang baik dan
balasan pahala. Orang yang bekerja dengan baik dan mematuhi segala

aturan akan mendapatkan balasan berupa kompensasi yang memadai.
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Artinya :

Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan

kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.”’

3) Supervisi yang baik"®

Supervisi yang baik membuat karyawan merasa nyaman dalam
bekerja dan memotivasi mereka untuk bekerja dengan giat. Al-Quran
surat Al-Maidah Ayat 57 menjelaskan bahwa jangan menjadikan
orang yang kafir sebagai seorang pemimpin, karena sikap orang kafir

tidak mencerminkan sikap teladan seorang pemimpin yang baik.

"®Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna,................., hal. 516
"’Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna, (Jakarta : SAMAD,

2014), hal. 278

170

"®Gousali Saydam, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : DJAMBATAN, 2000), hal.
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Artinya :
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan
pemimpinmu orang-orang yang membuat agamamu jadi bahan ejekan
dan permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah diberi kitab
sebelummu dan orang-orang kafir (orang-orang musyrik). Dan
bertakwalah kepada Allah jika kamu orang yang beriman.”
7. Kinerja Karyawan
Istilah Kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual
Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh
seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.*® Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan
kemampuan. Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif
untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang
akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. Kinerja merupakan
perilaku nyata yang disampaikan setiap orang sebagai prestasi kerja yang
dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan.

Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya

perusahaan untuk mencapai tujuannya.®*

Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna.,................. , hal. 117

8Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bandung :
PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2000), hal. 67

8l\/eithzal Rivai Zainal dan Ella Jauvani Sagala, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk
Perusahaan Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta : Rajawali Pers, 2015), hal. 548-549
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Koentjoroningrat dan Simamora menyebutkan bahwa dalam
meningkatkan kinerja pegawai terdapat faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi, diantaranya adalah kepemimpinan, motivasi, kompensasi,
kemampuan sarana dan prasarana Kkerja, pendidikan dan pelatihan,
komitmen organisasi, loyalitas dan kepuasan kerja serta beberapa faktor
lainnya. Beberapa penelitian tentang pengaruh pendidikan dan pelatihan
terhadap kinerja pegawai diantaranya pernah dilakukan oleh Suhartiningsih,
Siswanto dan Hutama dalam penelitiannya diperoleh hasil bahwa
pendidikan dan pelatihan secara signifikan berpengaruh terhadap
peningkatan Kinerjapegawai di masing-masing obyek penelitian. Pendidikan
dan pelatihan mempunyai kontribusi yang sangat positif terhadap kinerja
pegawai. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maryani dan Heri Prastowo
diperoleh hasil bahwa motivasi dosen berpengaruh signifikan terhadap
kinerja dosen yang berdampak pada efektifnya pelaksanaan perkuliahan
pada mata kuliah yang diampunya.®

Pengertian kinerja telah dirumuskan oleh beberapa ahli manajemen
antara lain sebagai berikut :

a. Stoner
Kinerja adalah fungsi dari motivasi, kecakapan dan persepsi peranan.
b. Bernardin dan Russel
Kinerja sebagai pencatatan hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi

pekerjaan atau kegaitan selama kurun waktu tertentu.

#|ndah Ayu Johanda Putri dan Djohan Mashudi, Analisis Pengaruh Pendidikan dan
Pelatihan Terhadap Kinerja Dosen Politeknik Pelayaran Surabaya Dengan Motivasi Kerja
Sebagai Variabel Intervening, Jurnal Doktor Ekonomi, Vol. 1 No. 1, 2016, hal. 104-105
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c. Handoko dalam bukunya Manajemen Personalia dan Sumber Daya
Kinerja sebagai proses dimana organisasi mengevaluasi atau menilai
prestasi kerja karyawan.

d. Prawiro Suntoro
Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau sekelompok
orang dalam suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi
dalam kurun waktu tertentu.®®

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan menurut Prof. Dr,

Abdul Hamid Hasan Al Ghazali (Director Islamich Research and Training

Institute) adalah sebagai berikut :

a. Motivasi

Pimpinan organisasi perlu mengetahui motivasi kerja dari anggota
organisasi (karyawan). Pimpinan yang mengetahui motivasi kerja
karyawan akan dapat mendorong karyawan menjadi lebih baik. Al-Quran
An-Nisa’ Ayat 32 menjelaskan bahwa manusia tidak boleh merasa iri
dengan karunia Allah SWT. yang diberikan kepada manusia lain, karena
Allah SWT. memberikan segala sesuatunya berdasarkan dengan apa yang
telah mereka lakukan. Manusia yang ingin diberikan karunia oleh Allah

SWT., maka manusia tersebut harus berusaha terlebih dahulu.
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%pabundu Tika, Budaya Organisasi Dan Peningkatan Kinerja Perusahaan, (Jakarta : PT.
Bumi Aksara, 2012), hal. 121
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Artinya :

“Dan janganlah kamu iri terhadap karunia yang telah dilebihkan
Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena) bagi
laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi
perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan.
Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sungguh, Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu.®*

b. Pendidikan
Seseorang yang mempunyai pendidikan lebih tinggi akan mempunyai
kinerja yang lebih baik. Al-Quran surat Az Zumar Ayat 9 menjelaskan
bahwa orang yang memiliki ilmu pengetahuan adalah orang-orang yang
beruntung, ilmu pengetahuan yang dimiliki berasal dari pendidikan saat
berada disekolah.
}E“//° 2 < < 3508 \zel%. (2 . oa TR % )‘eé/‘
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Artinya :
(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang
yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang tidak mengetahui?”
Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat menerima
pelajaran.®®
c. Disiplin Kerja
Disiplin kerja mempunyai hubungan yang sangat erat dengan
motivasi, kedisiplinan dengan suatu latihan antara lain dengan bekerja
menghargai waktu dan biaya akan memberikan pengaruh yang positif

terhadap kinerja karyawan. Al-Quran Surat An-Nisa’ Ayat 59 bahwa

orang-orang beriman harus taat kepada Rasul Allah SWT. dan Ulil Amri

Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna, (Jakarta : SAMAD,
2014), hal. 83
®Ibid, hal.140



69

dan apabila terdapat perbedaan maka lihatlah kembali pada Al Quran dan
Hadist. Bekerja harus memiliki rasa taat dan patuh kepada aturan yang

telah disepakati bersama agar hasil yang diharapkan dapat tercapai.

Artinya :

“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) diantara kamu.
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul (Sunnahnya), jika
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu,
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.®®

d. Keterampilan
Keterampilan banyak pengaruhnya terhadap produktivitas Kkerja
karyawan, keterampilan kerja karyawan dalam perusahaan dapat
ditingkatkan melalui training, kursus dan lain-lain. Al-Quran surat Al-
Qasas Ayat 26 menjelaskan bahwa orang yang diangkat sebagai pekerja
adalah orang yang kuat dan dapat dipercaya, karena orang yang kuat
secara fisik ataupun mental serta dapat dipercaya akan mampu bekerja

dengan baik.

b ool sl a2 Gy Dt ol g RN
Artinya :
Dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai
ayahku! Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita), sesungguhnya
orang yang paling baik yang engkau ambil sebagai pekerja (pada
kita) ialah orang yang kuat dan dapat dipercaya.®’

8Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna, (Jakarta : SAMAD,
2014), hal. 87

¥Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna,.................., hal. 388
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e. Sikap Etika Kerja
Sikap seseorang atas kelompok orang dalam membina hubungan yang
serasi, selaras dan seimbang didalam kelompok itu sendiri maupun
didalam kelompok lain. Etika dalam hubungan kerja sangat penting
karena dengan terciptanya hubungan yang selaras dan serasi serta
seimbang antara perilaku dalam proses produksi akan meningkatkan

produktivitas kerja. Al-Quran surat At-Taubah Ayat 105 menjelaskan

bahwa
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Artinya :

Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib
dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah
kamu kerjakan. ~88
f. Teknologi
Kemajuan teknologi yang meliputi peralatan yang semakin otomatis
dan canggih akan mendukung tingkat produksi dan mempermudah
manusia dalam melaksanakan pekerjaannya. Al-Quran surat Al-Anbiya
ayat 80 menjelaskan bahwa Nabi Daud diajarkan cara untuk membuat
baju besi agar melindunginya dari peperangan dan menghindari serangan.

Kemajuan teknologi sangat menunjang pekerjaan sehingga pekerjaan

yang dilakukan dapat segera selesai.

% Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna,................., hal. 203
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Artinya :
Dan Kami ajarkan (pula) kepada Daud cara membuat baju besi
untukmu, guna melindungi kamu dalam peperanganmu. Apakah kamu
bersyukur (kepada Allah)?%
g. Sarana Produksi
Faktor-faktor produksi harus memadai dan saling mendukung dalam
proses produksi. Al-Quran surat An-Nahl Ayat 80 menjelaskan bahwa
Allah SWT. menyediakan rumah, bahan pakaian dan alat-alat rumah
tangga untuk menunjang kehidupan manusia selama di bumi, peralatan
dan perlengkapan yang sudah disediakan membuat manusia lebih mudah
untuk memenuhi kebutuhannya. Sarana produksi yang lengkap dan
sesuai dengan kebutuhan karyawan akan menunjang Kinerja mereka saat

bekerja sehingga pekerjaan yang dilakukan dapat segera selesai dan

memenuhi target yang diinginkan.
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Artinya :
Dan Allah menjadikan rumah-rumah bagimu sebagai tempat tinggal
dan Dia menjadikan bagimu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit
hewan ternak yang kamu merasa ringan (membawa)nya pada waktu
kamu bepergian dan pada waktu kamu bermukim dan (dijadikan-Nya
pula) dari bulu domba, bulu unta dan bulu kambing, alat-alat rumah
tangga dan kesenangan sampai waktu (tertentu).*

h. Jaminan Sosial

®Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna, (Jakarta : SAMAD,
2014) ,hal. 328
*Ibid ,hal. 276



72

Perhatian dan pelayanan perusahaan kepada setiap karyawan,
menunjang kesehatan dan keselamatan dengan harapan agar karyawan
semakin bergairah dan mempunyai semangat untuk bekerja. Al-Quran
surat An-Nisa Ayat 9 menjelaskan bahwa orang-orang Yyang
meninggalkan  keturunan yang lemah dan mengkhawatirkan
kesejahteraannya, mereka harus bertakwa kepada Allah dan berbicara
dengan tutur kata yang baik. Karyawan yang bekerja harus memiliki
jaminan sosial agar di masa tua atau ketika terjadi kecelakaan kerja
mereka tidak menyulitkan orang lain.

V35 15dsidds a0 Sl el Blas 855 fgdls xS 3 Gl (el
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Artinya :
Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya
mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka
yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu,
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka
berbicara dengan tutur kata yang benar.*
i. Manajemen
Manajemen yang baik membuat karyawan berorganisasi dengan baik
dan kinerja karyawan akan meningkat.*> Al-Quran surat Al-Hajj Ayat 77
menjelaskan bahwa Allah SWT. telah mengatur urusan langit dan bumi
dan urusan tersebut sampai kepada Allah SWT. dalam seribu tahun.

Kinerja karyawan harus diatur, diawasi dan dikontrol dengan baik oleh

pimpinan agar karyawan menjalankan tugasnya sesuai dengan prosedur

*'Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna, (Jakarta : SAMAD,
2014) hal. 78
%2pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), hal.178
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yang sudah ada dan apabila ada karyawan yang melakukan kesalahan
maka pimpinan bisa segera tahu dan membantu memperbaiki

kesalahannya.

Gain Gl ik 08 ez a el a7 oW ) sle2d e 23N 533

: dus

NPNES

Artinya :

Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan)

itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah

seribu tahun menurut perhitunganmu.®®
8. Baitul Maal Wa Tamwil (BMT)

BMT merupakan kependekan dari Baitul Maal Wa Tamwil atau dapat
juga ditulis dengan baitul maal wa baitul tamwil. Menurut harfiah lughowi
baitul maal berarti rumah dana dan baitul tamwil berarti rumah usaha.
Baitul Maal dikembangkan berdasarkan sejarah perkembangannya yakni
dari masa nabi sampai abad pertengahan perkembangan Islam. Baitul maal
berfungsi untuk mengumpulkan sekaligus mentasyarufkan dana sosial
sedangkan baitul tamwil merupakan lembaga bisnis yang bermotif laba.
Pengertian di atas dapat ditarik suatu pengertian yang menyeluruh bahwa
Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) merupakan organisasi bisnis yang juga
berperan sosial. Peran sosial Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) akan terlihat
pada definisi baitul maal sedangkan peran bisnis Baitul Maal Wa Tamwil
(BMT) terlihat dari definisi baitul tamwil.

Peran Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) sebagai lembaga sosial

memiliki kesamaan fungsi dan peran dengan Lembaga Amil Zakat (LAZ).

“Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tajwid Warna,.................., hal. 341
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Kesamaan fungsi paling tidak meliputi upaya pengumpulan dana zakat,
infag, sedekah, wakaf dan sumber dana-dana sosial yang lain. Peran Baitul
Maal Wa Tamwil (BMT) sebagai lembaga bisnis lebih mengembangkan
usahanya pada sektor keuangan yaitu simpan pinjam. Usaha simpan pinjam
seperti usaha pada perbankan yakni menghimpun dana anggota dan calon
anggota (nasabah) serta menyalurkannya kepada sektor ekonomi yang halal
dan menguntungkan. Kesempatan terbuka luas bagi Baitul Maal Wa Tamwil
(BMT) untuk mengembangkan lahan bisnisnya pada sektor riil maupun
sektor keuangan lain yang dilarang dilakukan oleh lembaga keuangan bank.

Visi Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) harus mengarah pada upaya
untuk mewujudkan Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) menjadi lembaga yang
mampu meningkatkan kualitas ibadah anggota sehingga mampu berperan
sebagai wakil-pengabdi Allah SWT., memakmurkan kehidupan anggota
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Titik tekan perumusan visi
Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) adalah mewujudkan lembaga yang
profesional dan dapat meningkatkan kualitas ibadah. Ibadah harus dipahami
dalam arti yang luas yakni tidak saja mencakup aspek ritual peribadatan
seperti sholat tetapi lebih luas mencakup segala aspek kehidupan.

Misi Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) adalah membangun dan
mengembangkan tatanan perekonomian dan struktur masyarakat madani
yang adil berkemakmuran berkemajuan serta makmur maju berkeadilan
berlandaskan syariah dan ridho Allah SWT. Misi Baitul Maal Wa Tamwil

(BMT) tidak mencari keuntungan dan penumpukan laba pada segolongan
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orang kaya tapi lebih berorientasi pada pendistribusian laba yang adil dan

merata sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. Masyarakat ekonomi kelas

bawah didorong untuk berpartisipasi dalam modal melalui simpanan

penyertaan modal sehingga mereka dapat menikmati hasil-hasil Baitul Maal

Wa Tamwil (BMT).

Prinsip-prinsip utama Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) adalah sebagai

berikut :

a.

Keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT., dengan
meingimplementasikannya pada prinsip-prinsip syariah dan muamalah
Islam ke dalam kehidupan nyata.

Keterpaduan yakni nilai-nilai spiritual dan moral menggerakkan dan
mengarahkan etika bisnis yang dinamis, proaktif, progresif adil dan
berakhlag mulia.

Kekeluargaan yakni mengutamakan kepentingan bersama diatas
kepentingan pribadi. Pengelola pada setiap tingkatan, pengurus dengan
semua lininya serta anggota dibangun rasa kekeluargaan sehingga akan

tumbuh rasa saling melindungi dan menanggung.

. Kebersamaan yakni kesatuan pola pikir,sikap dan cita-cita antar semua

elemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) antara pengelola dengan
pengurus harus memiliki satu visi dan bersama-sama anggota untuk
memperbaiki kondisi ekonomi dan sosial.

Kemandirian yakni mandiri diatas semua golongan politik. Mandiri

berarti tidak bergantung dengan dana-dana pinjaman dan bantuan tetapi
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senantiasa proaktif untuk menggalang dana masyarakat sebanyak-
banyaknya.

f. Profesionalisme yakni semangat kerja yang tinggi dilandasi dengan dasar
keimanan. Kerja yang tidak hanya berorientasi pada kehidupan dunia
tetapi juga kenikmatan dan kepuasan rohani dan akhirat.

g. Istigomah, konsisten, konsekuen, kontinuitas atau berkelanjutan tanpa
henti dan tanpa pernah putus asa.®*

B. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian Ayu memiliki tujuan (1) menganalisis pengaruh
pendidikan terhadap kinerja pegawai bagian humas dan protokol Sekertariat
Daerah Kabupaten Soppeng, (2) untuk menganalisis pengaruh pelatihan
terhadap kinerja pegawai bagian humas dan protokol Sekertariat Daerah
Kabupaten Soppeng, (3) untuk menganalisis pengaruh motivasi terhadap
Kinerja pegawai bagian humas dan protokol Sekertariat Daerah Kabupaten
Soppeng, (4) untuk menganalisis pengaruh pendidikan, pelatihan dan motivasi
secara simultan terhadap kinerja pegawai bagian humas dan protokol
Sekertariat Daerah Kabupaten Soppeng. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(1) pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
bagian humas dan protokol Sekertariat Daerah Kabupaten Soppeng, (2)
pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai bagian
humas dan protokol Sekertariat Daerah Kabupaten Soppeng, (3) motivasi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai bagian humas dan

%Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil, (Yogyakarta : Ull Press, 2005),
hal. 126-131
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protokol Sekertariat Daerah Kabupaten Soppeng, (4) pendidikan, pelatihan dan
motivasi secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan signifikan
terhadap kinerja pegawai bagian humas dan protokol Sekertariat Daerah
Kabupaten Soppeng. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ayu, Gunawan
dan Harifuddin dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah tempat
penelitian yang berbeda dan tidak menggunakan variabel intervening dalam
penelitian. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ayu, Gunawan dan
Harifuddin dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama
menggunakan pendidikan dan pelatihan sebagai variabel X dan Kkinerja
karyawan sebagai variabel Y.%

Penelitian Putri memiliki tujuan untuk menentukan pengaruh
pendidikan dan pelatihan, pengaruh pendidikan dan pelatihan melalui motivasi
kerja terhadap kinerja dosen Politeknik Pelayaran Surabaya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) pengaruh tidak langsung (0.423) lebih besar dari
pengaruh langsung (0.275) mengindikasikan pendidikan dan pelatihan akan
efektif meningkatkan kinerja dosen apabila ada motivasi yang diberikan
kepada dosen. (2) terdapat hubungan yang signifikan antar variabel pendidikan
dan latihan dengan kinerja dosen dengan nilai koefisien 0.275 yang berarti
terdapat pengaruh positif pendidikan dan latihan terhadap kinerja dosen. (3)
terdapat hubungan yang sangat signifikan antar variabel pendidikan dan latihan
terhadap motivasi dengan nilai koefisien 0.536 yang berarti terdapat pengaruh

positif pendidikan dan latihan terhadap motivasi. Besarnya koefisien pengaruh

%Andi Risma Ayu, Gunawan dan Harifuddin, Pengaruh Pendidikan, Pelatihan dan Motivasi
Terhadap Kinerja Pegawai Bagian Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Kabupaten Soppeng,
Jurnal Mirai Management Vol. 1 No. 2, Oktober 2016
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tidak langsung pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja melalui motivasi
memiliki nilai yang lebih tinggi yaitu sebesar 0.423 dibandingkan pengaruh
langsung pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja melalui motivasi yang
memiliki nilai lebih tinggi yaitu 0.275, nilai yang lebih tinggi memperlihatkan
bahwa  motivasi dapat dijadikan sebagai variabel intervening untuk
mengetahui pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja dosen.
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh putri dan mashudi dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti adalah subjek penelitian yang berbeda dan tempat
penelitian yang berbeda. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh putri dan
mashudi dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama
menggunakan pendidikan dan pelatihan sebagai variabel X dan motivasi kerja
sebagai variabel intervening.®

Penelitian Aristarini memiliki tujuan untuk memperoleh temuan
tentang pengaruh (1) pengalaman kerja, kompetensi sosial dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan, (2) pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan,
(3) kompetensi sosial terhadap kinerja karyawan, (4) motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan, (5) pengalaman kerja terhadap kompetensi sosial, (6)
pengalaman kerja terhadap motivasi kerja dan (7) kompetensi sosial terhadap
motivasi karyawan pada bagian pemasaran PT. Adira Finance Singaraja. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) ada pengaruh positif pengalaman kerja,
kompetensi sosial dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, (2) ada

pengaruh positif pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan, (3) ada

**Indah Ayu Johanda Putri dan Djohan Mashudi, Analisis Pengaruh Pendidikan dan
Pelatihan Terhadap Kinerja Dosen Politeknik Pelayaran Surabaya Dengan Motivasi Kerja
Sebagai Variabel Intervening, Jurnal Doktor Ekonomi, Vol. 1 No. 1, 2016
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pengaruh positif kompetensi sosial terhadap Kkinerja karyawan, (4) ada
pengaruh positif motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, (5) ada pengaruh
positif pengalaman kerja terhadap kompetensi sosial, (6) ada pengaruh positif
pengalaman Kkerja terhadap motivasi kerja dan (7) ada pengaruh positif
kompetensi sosial terhadap motivasi kerja karyawan pada bagian pemasaran
PT. Adira Finance Singaraja. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh
Aristarini, Kirya dan Yulianthini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah subjek penelitian yang berbeda dan tempat penelitian yang
berbeda. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Aristarini, Kirya dan
Yulianthini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama
menggunakan disiplin kerja sebagai variabel X dan motivasi kerja sebagai
variabel intervening.”’

Penelitian Setiawan memiliki tujuan untuk menentukan pengaruh dari
disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada Rumah Sakit
Umum Daerah Kanjuruhan Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
koefisien regresi untuk variabel disiplin kerja (X1) sebesar 0.8976 sedangkan
nilai uji t untuk variabel disiplin kerja adalah sebesar -0.102 maka disiplin
kerja secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil dari uji
t yang menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan dibuktikan dengan nilai koefisien yaitu 0.260 dan nilai
signifikansinya vyaitu 0.000. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh

Setiawan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti tempat penelitian

*’Luh Aristarini, | Ketut Kirya dan Ni Nyoman Yulianthini , “Pengaruh Pengalaman Kerja,
Kompetensi Sosial dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bagian Pemasaran PT.
Adira Finance Singaraja”, Jurnal Bisma Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 2, 2014
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yang berbeda dan penelitian ini tidak menggunakan motivasi sebagai variabel
intervening. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama menggunakan
disiplin kerja dan motivasi sebagai variabel X serta kinerja karyawan sebagai
Y.98

Penelitian Sutrisno memiliki tujuan untuk mengetahui motivasi kerja
berpengaruh parsial terhadap kinerja pegawai Kantor Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Semarang, untuk mengetahui disiplin kerja berpengaruh parsial
terhadap kinerja pegawai Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Semarang,
untuk mengetahui motivasi dan disiplin kerja berpengaruh simultan terhadap
kinerja pegawai Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Semarang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa melalui uji statistik parsial (Uji t) dapat
diketahui bahwa variabel motivasi kerja (X1) berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja (Y) pada Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Semarang
dengan tingkat signifikansi 0.000 < (a) = 0.05. Hasil analisis melalui uji
statistik parsial (Uji t) dapat diketahui bahwa variabel disiplin kerja (X2)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja Y Kantor Satuan Polisi Pamong Praja
Kota Semarang dengan tingkat signifikansi 0.033 < (o) = 0.05. Nilai koefisien
determinasi antara motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja
(Y) melalui (adjusted 2) sebesar 0.381 menunjukkan bahwa kedua variabel
motivasi kerja dan disiplin kerja memiliki pengaruh sebesar 38.1%. Pengujian

ini secara statistik membuktikan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja secara

%¥Agung Setiawan, Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada
Rumah Sakit Umum Daerah Kanjuruhan Malang, Jurnal Iimu Manajemen Vol. 1 No. 4, Juli 2013
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bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja pada Kantor Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Semarang. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno,
Fathoni dan Minarsih dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti tempat
penelitian yang berbeda dan penelitian ini tidak menggunakan motivasi sebagai
variabel intervening. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno,
Fathoni dan Minarsih dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
sama-sama menggunakan disiplin kerja dan motivasi sebagai variabel X serta
kinerja karyawan sebagai Y.*

C. Kerangka Konseptual
Gambar 2.1

Kerangka Konseptual

% Sutrisno, Aziz Fatoni dan Maria Magdalena Minarsih, Pengaruh Motivasi dan Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Semarang, Journal
Of Management Vol. 2 No. 2, Maret 2016
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Keterangan :
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sebagai variabel intervening.
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1. X, terhadap Z : Saydan dalam Sayuti'®, Putri dan Mashudi.*™*

2. X, terhadap Z : Ivancevich'® dkk, Aristarini, Kirya dan Yulianthini.*®®

3. Xjsterhadap Z : Simamora'®, Putri dan Mashudi.'®

4. X, terhadap Z : Chung dan Meggison'®, Sutrisno, Fathoni dan
Minarsih.'%’

5. X1, X2, X3, X4 terhadap Z : Saydan dalam Sayuti'®®, Putri dan
Mashudi'®, Ivancevich*®® dkk, Aristarini, Kirya dan Yulianthini***,

112

Simamora''?, Chung dan Meggison*™3, Sutrisno, Fathoni dan Minarsih.***

'°Didi Pianda, Kinerja Guru, (Sukabumi : CV. Jejak, 2018), hal. 64

"“Indah Ayu Johanda Putri dan Djohan Mashudi, Analisis Pengaruh Pendidikan dan
Pelatihan Terhadap Kinerja Dosen Politeknik Pelayaran Surabaya Dengan Motivasi Kerja
Sebagai Variabel Intervening, Jurnal Doktor Ekonomi, Vol. 1 No. 1, 2016

2john M. Ivancevich, Perilaku Dan Manajemen Organisasi, (Yogyakarta : Tugu Publisher,
2006), hal.

'SLuh Aristarini, | Ketut Kirya dan Ni Nyoman Yulianthini , “Pengaruh Pengalaman Kerja,
Kompetensi Sosial dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bagian Pemasaran PT.
Adira Finance Singaraja”, Jurnal Bisma Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 2, 2014

"“Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi ke 2, (Yogyakarta : STIE
YKPN, 1997), hal. 340

"“Indah Ayu Johanda Putri dan Djohan Mashudi, Analisis Pengaruh Pendidikan dan
Pelatihan Terhadap Kinerja Dosen Politeknik Pelayaran Surabaya Dengan Motivasi Kerja
Sebagai Variabel Intervening,................

'%Irham Fahmi, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia Konsep dan Kinerja, (Jakarta
: Mitra Wacana Media, 2016), hal. 71

Sutrisno, Aziz Fatoni dan Maria Magdalena Minarsih, Pengaruh Motivasi dan Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Semarang, Journal
Of Management Vol. 2 No. 2, Maret 2016

%Didi Pianda, Kinerja Guru,............... , hal. 64

"“Indah Ayu Johanda Putri dan Djohan Mashudi, Analisis Pengaruh Pendidikan dan
Pelatihan Terhadap Kinerja Dosen Politeknik Pelayaran Surabaya Dengan Motivasi Kerja
Sebagai Variabel Intervening,................

"%John M. Ivancevich, Perilaku Dan Manajemen Organisasi, ................

Luh Aristarini, | Ketut Kirya dan Ni Nyoman Yulianthini, “Pengaruh Pengalaman Kerja,
Kompetensi Sosial dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bagian Pemasaran PT.

Adira Finance Singaraja’,................
112

111

Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi ke 2.,................ hal. 340
"BIrham Fahmi, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia Konsep dan Kinerja,
................ hal. 71

"Sutrisno, Aziz Fatoni dan Maria Magdalena Minarsih, Pengaruh Motivasi dan Disiplin

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Semarang,
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6. X, terhadap Y : Havelock dan Huberman®, Ayu, Gunawan dan
Harifuddin."*®

7. X, terhadap Y : Robbins dan Timothy’, Aristarini, Kirya dan
Yulianthini.**®

8. Xjterhadap Y : P.W. Taylor'™®, Ayu, Gunawan dan Harifuddin.*?

9. X, terhadap Y : Robert Bacal*?!, Sutrisno, Fathoni dan Minarsih.'??

10. Z terhadap Y : Purnomo®?®, Sutrisno, Fathoni dan Minarsih.***

11. X1, X2, X3, X4 terhadap Y dengan melalui Z sebagai variabel intervening

5

Havelock dan Huberman,® serta teori Purnomo.*?® Putri dan

"“Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan, (Yogyakarta : Ar-Ruz Media, 2014), hal. 33-37

“Andi Risma Ayu, Gunawan dan Harifuddin, Pengaruh Pendidikan, Pelatihan dan
Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Bagian Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Kabupaten
Soppeng, Jurnal Mirai Management Vol. 1 No. 2, Oktober 2016

"Wanceslaus Bill dkk, “Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di
Kantor Kecamatan Laham Kabupaten Mahakam Ulu”, Jurnal Pemerintahan Integratif, Vol. 6 No.
3, 2018, hal. 467

"8Luh Aristarini, | Ketut Kirya dan Ni Nyoman Yulianthini , “Pengaruh Pengalaman Kerja,
Kompetensi Sosial dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bagian Pemasaran PT.
Adira Finance Singaraja”, Jurnal Bisma Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 2, 2014

"Slamet Saksono, Administrasi Kepegawaian, (Yogyakarta : KANISIUS, 1988), hal. 79

Andi Risma Ayu, Gunawan dan Harifuddin, Pengaruh Pendidikan, Pelatihan dan
Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Bagian Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Kabupaten
Soppeng, Jurnal Mirai Management Vol. 1 No. 2, Oktober 2016

“Irham Fahmi, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Mitra Wacana
Media, 2016), hal. 69

2sutrisno, Aziz Fatoni dan Maria Magdalena Minarsih, Pengaruh Motivasi dan Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Semarang, Journal
Of Management Vol. 2 No. 2, Maret 2016

ZAgung Setiawan, Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan
Pada Rumah Sakit Umum Daerah Kanjuruhan Malang, Jurnal IllImu Manajemen Vol. 1 Nomor 4
Juli 2013, hal. 1246

*Sutrisno, Aziz Fatoni dan Maria Magdalena Minarsih, Pengaruh Motivasi dan Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Semarang,................

Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan, (Yogyakarta : Ar-Ruz Media, 2014), hal. 33-37

?Agung Setiawan, Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan
Pada Rumah Sakit Umum Daerah Kanjuruhan Malang, Jurnal Ilmu Manajemen Vol. 1 Nomor 4
Juli 2013, hal. 1246
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Mashudi.*?’, Ivancevich dkk'?® serta teori Purnomo*®. Aristarini, Kirya
dan Yulianthini.®*°, Simamora™! dan teori Purnomo.’®* Putri dan

4

Mashudi.’®, Chung dan Meggison™®* serta teori Purnomo.*® Sutrisno,

Fathoni dan Minarsih.**
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Hipotesis dinyatakan hanya jawaban sementara karena jawaban
yang diberikan didasarkan pada teori yang relevan dan belum didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.**’

H;: Latar belakang pendidikan diduga mempunyai pengaruh positif dan

signifikan terhadap motivasi kerja.

"Indah Ayu Johanda Putri dan Djohan Mashudi, Analisis Pengaruh Pendidikan dan
Pelatihan Terhadap Kinerja Dosen Politeknik Pelayaran Surabaya Dengan Motivasi Kerja
Sebagai Variabel Intervening, Jurnal Doktor Ekonomi, Vol. 1 No. 1, 2016
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BHenry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi ke 2, (Yogyakarta : STIE
YKPN, 1997), hal. 340

2Agung Setiawan, Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan
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Sebagai Variabel Intervening, ...............
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Agung Setiawan, Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan
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Hys:

H;:

HgZ
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Pengalaman kerja diduga mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja.

Pelatihan kerja diduga mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja.

Disiplin kerja diduga mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja.

Latar belakang pendidikan, pengalaman Kkerja, pelatihan kerja dan
disiplin kerja diduga mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja.

Latar belakang pendidikan diduga mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengalaman kerja diduga mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Pelatihan kerja diduga mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Disiplin kerja diduga mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Motivasi kerja diduga mempunyai pengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan.

Hi: : Latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, pelatihan kerja dan disiplin

kerja diduga mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan melalaui motivasi kerja sebagai variabel intervening.



